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INTISARI

Dalam melakukan perjalanaan dari daerah satu ke daerah lainnya biasanya dapat
ditemukan beberapa rute yang bisa di lewati untuk sampai ke tujuan tersebut. Banyaknya pilihan
jenis rute lalu lintas yang bisa ditempuh untuk menuju suatu daerah menuntut penguna jalan untuk
memilh rute paling efektif, dengan maksud untuk mengefisiensikan jarak, waktu, dan biaya
operasional yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut.

Metode yang digunakan untuk mengukur kecepatan pada penelitian adalah metode
kecepatan bergerak (running speed), sedangkan untuk analisis biaya operasional menggunakan
metode PCI (Pasific Consultant International).

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa perjalanan dari Kota Samarinda menuju
Simpang Tiga Samboja KM. 38 Kutai Kartanegara , rute yang paling efektif dari segi biaya
operasional kendaraan adalah rute 2 Jalan Tol dibandingkan dengan rute 1 Jalan Poros Soekarno
Hatta walaupun rute tersebut memiliki selisih jarak tempuh kurang lebih 5,6 KM dimana rute
Jalan Tol Balsam lebih pendek daripada rute Jalan Poros Soekarno Hatta.

Kata kunci : waktu perjalanan, kecepatan, BOK, kendaraan ringan

ANALYSIS OF OPERATIONAL COST OF LIGHTWEIGHT VEHICLE IN
SELECTING ROUTE KOTA SAMARINDA - SIMPANG TIGA SAMBOJA
KM. 38 KUTAI KARTANEGARA

ABSTRACT

In traveling from one area to another, it is usually possible to find several routes that can
be passed to get to that destination. The many choices of types of traffic routes that can be taken to
get to an area requires road users to choose the most effective route, with a view to streamlining
the distance, time, and operational costs needed to reach that destination.

The method used to measure speed in research is the method of moving speed (running
speed), while for the analysis of operational costs using the method of PCI (Pacific Consultant
International).

From the results of the calculation it can be concluded that the trip from Samarinda City
to the Samboja Simpang Tiga KM. 38 Kutai Kartanegara, the most effective route in terms of
vehicle operating costs is route 2 of the Toll Road compared to route 1 of the Soekarno Hatta
Poros Road although the route has a distance of approximately 5.6 KM where the Balsam Toll
Road route is shorter than the Poros Road route Soekarno Hatta.

Keywords: travel time, speed, BOK, light vehicles



1. PEDAHULUAN
Latar Belakang

Simpang Tiga Samboja KM. 38
Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan
simpang yang menghubungkan beberapa
kota dan kabupaten di Kalimantan Timur,
bahkan akses darat menuju Kabupaten
Panajam Paser Utara ataupun sebaliknya,
dari Kota Samarinda menuju Simpang Tiga
Samboja KM. 38 Kabupaten Kutai
Kartanegara Masyarakat lebih memilih
untuk melewati rute Jalan Tol BALSAM
dibandingkan melewati rute jalan Soekarno
Hatta dikarenakan rute tersebut dianggap
terpendek, padahal belum tentu rute tersebut
optimal dari segi waktu tempuh maupun
biaya operasional kendaraan.

Berdasarkan latar belakang yang telah

di jelaskan di atas, maka ditentukan

rumusan masalah sebagai berikut :

1) Berapakah waktu tempuh perjalanan
rata-rata  kendaraan ringan  yang
melewati rute 1 Jalan Soekarno Hatta
dan rute 2 jalan Tol Balsam menuju
arah Simpang Tiga Samboja KM. 38
Kabupaten Kutai Kartanegara ?

2) Berapakah kecepatan rata-rata
kendaraan ringan yang rute 1 Jalan
Soekarno Hatta dan rute 2 jalan Tol
Balsam menuju arah Simpang Tiga
Samboja KM. 38 Kabupaten Kutai
Kartanegara?

3) Berapakah biaya operasional kendaraan
(BOK) pada kendaraan ringan yang
melewati rute 1 Jalan Soekarno Hatta
dan rute 2 jalan Tol Balsam menuju
arah Simpang Tiga Samboja KM. 38
Kabupaten Kutai Kartanegara ?

Maksud dari penelitian rute ini adalah
menganalisis biaya operasional kendaraan
pada pemilihan rute arah Kota Samarinda —
Simpang Tiga Samboja KM. 38 Kabupaten
Kutai Kartanegara..

Adapun  batasan masalah  dalam
pembahasan skripsi ini adalah :
1) Lokasi
- Rute 1 : Titik awal Simpang Tiga Loa
Janan - Jalan Soekarno Hatta —

Simpang Tiga Samboja KM. 38
Kabupaten Kutai Kartanegara.

- Rute 2 : Titik awal — Jalan Tol Balsam
— Simpang Tiga Samboja KM. 38

Kabupaten Kutai Kartanegara.
2)  Waktu penelitian
- Hari Kerja
- Pukul 12.00 - selesai
3) Kendaraan yang  diteliti  adalah
kendaraan ringan jenis Toyota Fortuner
2.7 V Automatic tahun 2012
4) Survey kecepatan pada penelitian ini

menggunakan metode kecepatan
bergerak ( running speed ).
5)  Perhitungan biaya operasional

kendaraan (BOK) menggunakan metode
PCIL

6) Penelitian di lakukan pada saat kondisi
cuaca cerah.

7) Asuransi untuk pengemudi ( driver )
tidak di perhitungkan.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian
ini adalah :

1) Memberi sumbangan tentang
pengetahuan dan keilmuan mengenai
biaya operasional kendaraan dan waktu
perjalanan dalam pemilihan rute.

2) Sebagai bahan referensi yang relevan
bagi peneliti lain.

3) Menambah pemahaman di bidang
transportasi khususnya mengenai biaya
operasional kendaraan dan waktu
perjalanan dalam pemilihan rute.

4) Memberikan informasi mengenai biaya
operasional kendaraan dan waktu
perjalanan dalam pemilihan rute.

DASAR TEORI
Jenis Kendaraan Bermotor

Kendaraan bermotor adalah kendaraan
yang digerakkan oleh peralatan teknik yang
berada pada kendaraan itu. Kendaraan
bermotor dibagi lagi menjadi 3 bagian yaitu
Kendaraan Ringan (KR), Kendaraan Berat
(KB) dan Sepeda Motor (SM).

1) Kendaraan Ringan (KR)
Kendaraan Ringan merupakan
kendaraan bermotor roda 4, meliputi
kendaraan penumpang, oplet, bus
mikro, pick-up, dan truk mikro.

2)  Kendaraan Berat (KB)
Truk tronton adalah sebuah kendaraan
bermotor untuk mengangkut barang,
disebut juga sebagai mobil
barang.digunakan untuk angkutan peti



kemas dalam bentuk tempelan disebut
sebagai truk trailer. Sepeda Motor (SM)
Meliputi sepeda motor dan kendaraan
roda 3. sepeda motor adalah kendaraan
beroda dua yang ditenagai oleh sebuah
mesin.

Biaya Operasional Kendaraan

Biaya Operasi Kendaraan (BOK)
merupakan suatu nilai yang menyatakan
besarnya biaya yang dikeluarkan untuk
pengoperasian suatu kendaraan. BOK terdiri
atas beberapa komponen, yaitu :

1) Biaya Tidak Tetap (Running Cost)

- Biaya Bahan bakar

- Biaya Oli / Pelumas

- Biaya Pemakaian Ban

- Biaya Pemeliharaan ( Servis kecil /

besar, General Overhaul )

- Biaya Over Head ( Biaya tak terduga)
2) Biaya Tetap

— Asuransi

- Bunga modal

— Depresiasi ( Penyusutan Kendaraan )

- Nilai waktu

Perhitungan BOK dengan Rumus PCI
Model
Dalam penelitian ini memakai metode
Pasific Consultan Internasional (PCI). Secara
umum komponen biaya operasi kendaraan
ringan yang dihitung terdiri dari :
1) Konsumsi Bahan Bakar
- Kendaraan Ringan :
Y =0,05693.S" - 6,42593.S +
269,18567
2)  Konsumsi Oli Mesin
-~ Kendaraan Ringan :
Y =0,00037.S*~ 0,04070.S +
2,202403
3) Pemakaian Ban
- Kendaraan Ringan :
Y =0,0008848.S + 0,0045333
4) Biaya Pemeliharaan (Suku cadang dan
upah montir tenaga kerja)
- Kendaraan Ringan (Suku cadang) :
Y =0,0000064.S + 0,0005567
- Kendaraan Ringan (Montir) :
Y =0,00362.S +0,36267
5) Biaya Penyusutan (Depresiasi)
- Kendaraan Ringan :
1
T 2,55+100
6) Persamaan Bunga Modal

- Kendaraan Ringan :

150

500.5
7) Biaya Asuransi

- Kendaraan Ringan :
38

500.S

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Kota Samarinda merupakan ibu kota
Kalimantan Timur. Wilayah Kalimantan
Timur ini sendiri terdiri dari 10 Kabupaten
yang letaknya sangat jauh dari ibukota
Provinsi. Simpang Tiga Samboja KM. 38
Kabupaten Kutai Kartanegara yang terletak di
Kecamatan Samboja merupakan simpang
yang menghubungkan beberapa kota dan
kabupaten di Kalimantan Timur, bahkan
akses darat menuju Kabupaten Panajam Paser
Utara, juga melintasi simpang ini.

Lokasi Penelitian Kota Samarinda —
Simpang Tiga Samboja KM. 38 Kabupaten
Kutai Kartanegara.

Rute 1 : Titik awal Simpang Tiga Loa Janan
— Jalan Soekarno Hatta — Simpang Tiga
Samboja KM. 38 Kabupaten Kutai
Kartanegara

Rute 2 : Titik awal — Jalan Tol Balsam —
Simpang Tiga Samboja KM. 38 Kabupaten

Kutai Kartanegara

Gambar 3.1 Peta Rute 1 dan Rute 2

Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam analisis
diperoleh sesuai dengan masalah yang diteliti
atau akan  dibahas, maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut :

-~ Teknik  kepustakaan yaitu  dengan
mendapatkan  informasi dan  data
mengenai teori-teori yang Dberkaitan
dengan pokok permasalahan yang



diperoleh dari literatur-literatur, bahan

kuliah, majalah konstruksi, media internet

dan media cetak lainnya.

— Survey lokasi studi bertujuan agar data
yang diperoleh lebih akurat lagi dengan
kondisi di lapangan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan dari
pada penulisan tugas akhir ini dan
memperoleh data keluaran (output) maka
harus dilaksanakan harus mempunyai data
primer dan sekunder yaitu:

1) Data Primer
Diperoleh dengan melalui survei waktu
penelitian yang dijadwalkan pada hari
kerja
- Pukul 12.00 - Selesai
2) Data Sekunder
Diperoleh dari dinas terkait dan internet
yaitu data Peta Lokasi penelitian.

Metode Analisa
Dalam penelitian biaya operasional
kendaraan ringan ini memakai metode Pasific
Consultan Internasional ( PCI ). Secara
umum komponen biaya operasi kendaraan
terdiri dari :
- Pemakaian Bahan Bakar
-~ Pemakaian Minyak Pelumas (Oli)
- Pemakaian Ban
-~ Biaya Pemeliharaan (suku cadang/upah
montir tenaga kerja
- Biaya Penyusutan (Depresiasi)
- Persamaan Bunga Modal
- Biaya Asuransi

Bagan Alir (Flow Chart)

Gambaran prosedur perencanaan berupa
baganalir (flowchart) yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dari rangkaian
dan urutan dari prosedur yang dikerjakan dari
langkah awal (mulai) sampai akhir (selesai)
sebagai alur pikir pada gambar 3.4 sebagai
berikut:

Gambar 3.4 Bagan Alir (Flowchart)

ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan membahas mengenai hal-hal
yang menjadikan pemecahan masalah dari
bab-bab sebelumnya, berdasarkan data yang
di peroleh dari hasil pengamatan di lapangan
akan di evaluasi dengan menggunakan
rumus-rumus dan sejumlah teori yang di
kemukakan pada bab-bab sebelumnya.

Data Umum

a. Jarak dan rute survey waktu tempubh:
- Rute 1 =63500 m = 63,5 KM
- Rute 2 =57900 m = 57,9 KM

Pengolahan Data Survey Waktu Tempuh
(Waktu Tempuh Bergerak)

Berdasarkan data hasil survey waktu
tempuh kendaraan bergerak dapat di
rekapitulasi pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1 Rekapitulasi Waktu Tempuh
Kendaraan

Rata - rata waktu tempuh rute 1 Rata - rata waktu tempuh rute 2
(Menit) (Menit)

No Hari Berangkat Balik Berangkat Balik
(Total Waktu/2)/ | ( Total Waktu/2) /| (Total Waktu/2)/ | ( Total Waktu/2)/
60 60 60 60
1 Senin 5471 5559 3148 32.63
2 Rabu 54.68 5573 3236 3295
3 Jumat 55.18 56.04 3311 32.08
ata - rata 54.86 55.79 3231 32.56

Sumber : Hasil Analisis

Pengolahan Data Kecepatan

Kecepatan di  definisikan  sebagai
perubahan kedudukan setiap satuan waktu,
Berdasarkan data hasil survey kecepatan
kendaraan bergerak dapat direkapitulasi pada
tabel berikut ini :



Tabel 4.2 Rekapitulasi Kecepatan Rata — Rata
Kendaraan

Rata - rata kecepatan rute 1 Rata - rata kecepatan rute 2
(Km/jam) ( Km/jam)

No Hari Berangkat Balik Berangkat Balik
|( Total Kecepatan /3 ) Total Kecepatan /3 | Total Kecepatan /3 )( Total Kecepatan /3

1 Senin 69.64 68.58 73.99 73.80
2 Rabu 69.70 68.38 73.95 73.66
3 Jumat 69.08 67.99 73.97 7491

Rata - rata 6947 68.32 73.97 74.12

Sumber : Hasil Analisis

Analisis Biaya Operasional Kendaraan (
BOK)

Biaya Operasional kendaraan ( BOK )
berdasarkan rumus Pasific Consultant
International ( PCI ) terbagi atas beberpa
item yaitu:

1) Biaya komsumsi bahan bakar

kendaraan

2) Biaya komsumsi oli mesin
kendaraan

3) Biaya komsumsi pemakaian ban
kendaraan

4) Biaya pemeliharaan terbagi atas :
suku cadang dan upah montir /
tenaga kerja

5) Biaya penyusutan kendaraan

6) Bunga modal

7) Asuransi

Biaya komsumsi bahan bakar kendaraan

Tabel 4.3 Biaya konsumsi bahan bakar rute 1

Rata-rata Kecepatan Rute | Y=0,05693, §* - 6,42593
1 x 8 +269,18576

Berangkat |  Balik Berangkat

" Berangkat |  Balik
Beranghat | Bk
Knfan) | (K | ] Rupih) (Rupiah) | (Rupiah)

Biaya BBM /1000 Km Biaya BBM/km

Hari
Balik (Rupiah)

Senin 69.64 68.58 97786 | 96246 748,136 T334 TRI4[ 731534

Rabu 69.70 68.38 97863 | 959719 749312 734566 749312| 734566

Tabel 4.6 Biaya konsumsi Oli pada rute 2
Rata-rata Kecepatan Rute | Y=0,00037§* -

2 004070% + 2202403
Berangkat | Balik . " Berangkat |  Balik | Berangkat | Balik
Kmjan) | (ko) | 0B pgan) | (Ropih) | (Rapish) | (Rupiah)
S | B® | B8 | 1o | 24 | o] 1980|100 198
R | B9 | Beb | 1206 | 122 | 08| 96| 1005|1968
o | B9 | 79l | 126 | 130 | oos| | mons| s
Riwnn | B9 | Wi | 12 | 12 | ;oued| 32| o] 1oy

Sumber : Hasil Analisis

Biaya Oli /1000 Km Biaya Olikm
Hari

Biaya komsumsi pemakaian ban
kendaraan

Tabel 4.7 Biaya pemakaian ban pada rute 1

Rata-rata KecepatanRute |~ Y=0,00037%8* - - : "
i ) 00407075 + 2200413 Biaya Oli /1000 Km Biaya Oli/km
Berangkat | Balik Bermnghat | Balk Berangkat Balk | Berangkat | Balik
(Kmfam) | (Kmjam) (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah)
Senin 139 73.80 1217 1214 120,144 119,882 | 120144 | 119882
Rabu 7395 73.66 1216 1212 120,078 119,682 | 120078 | 119.682
Jumat BI 491 1.216 1230 120,128 12145 120128 | 121445
Ratanata | T3.97 412 1 122 | 12011640 12033621 | 12002) 12034

Sumber : Hasil Analisis

Tabel 4.8 Biaya pemakaian ban pada rute 2

Rata-rata Kecepatan Rute | Y=0,0008848*S +

2 00045333 Biaya Ban/1000 Km Biaya Ban'km

Hari
Berangkat |  Balik Berangkat |  Balik | Berangkat |  Balik

Berangkat | Balik
(Knim) | Kfam) | e | ™ | (Rupiah) | (Rupiah) | (Rapiah) | (Rupish)

Senin 7.9 7380 1217 1214 A0 416177 | 417200( 416177

Rabu 7395 T73.66 1216 1212 416967] 415448 | 416967 | 415448
Jumat 791 7491 1216 1.230 417066 422,048 [ 417.066 [  422.048

Rata-rata | 7397 412 1 122 | 417,08447) 41789065) 41708 41789

Sumber : Hasil Analisis

Biaya komsumsi pemeliharaan kendaraan

Tabel 4.9 Biaya suku cadang pada rute 1

Rata-rata Kecepatan Rute| ~ Y=0,0000004*S+ | Biaya Suku Cadang/1000

1 00005567 Km Biaya Suku Cadang/km

Hari
n Berangkat |  Balik Berangkat |  Balik | Berangkat [ Balik

Kvjn) | oy | P B Rty | Ropia) | Rupah) | (Rupiah)

Senin 69.64 68.58 | 0.001002 | 0.000996 500912 497499 | 500912| 497499

Rabu 69.70 68.38 | 0.001003 | 0.000994 501075 | 496876 | 501075 | 496876

Jumat 69.08 6199 96.950 95.448 742388 730,192 742388 730192

Jumat 69.08 6799 | 0.00099 | 0.000992 499,096 | 495607 [ 499.096 | 495.607

Rata-rata | 6947 68.32 97.53 95.89 T46,612.06 | T34097.57| 746612 | 734098

Rata-rata)  69.47 68.32 0.00100 | 0.00099 | 500,361.08 | 496,660.46 | 500361 | 496.660

Sumber : Hasil Analisis

Tabel 4.4 Biaya konsumsi bahan bakar rute 2

Rata-rata Kecepatan Rute| Y= 0,03693. 8* - 6,42593]

3 <§+ 26018567 Biaya BBM /1000 Km Biaya BBM/km

Hai
" Berangkat |  Balik Berangkat Berangkat | Balik

. Berangkat |  Balik ‘ Balik (Rupiah) ? )
(Ko | () | ™™ [

Senin 7399 7380 105404 | 105011 806,346 803476 806346| 803476

Rabu 7395 73.66 105308 | 104738 805617 801259 |  805617| 801259

Sumber : Hasil Analisis

Tabel 4.10 Biaya suku cadang pada rute 2

Rata-rata Kecepatan Rute[ ~ Y=0,0000064*S + | Biaya Suku Cadang/1000

i ) L0567 Kn Biaya Suku Cadangkm
Berangkat |  Balik Bernlat | Balik Berangkat |  Balik | Berangkat | Balik
(Kmfjam) | (Kmfjam) ® (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah)

Semn | 7399 7380 | 0001030 | 0.001029 | 514823 | 514190 SI4823| 514190

Jumat 391 7491 105346 | 107.282 806,193 820,706 806.193| 820.706

Rabu | 7395 7360 | 0001030 | 0.001028 | S514669| SI3AT| 514669 | 513747

Rata-rata | 7397 T4.12 10535 | 10568 | 80605182 | 808480.54|  806.05| 808481

Sumber : Hasil Analisis

Biaya komsumsi oli mesin kendaraan

Tabel 4.5 Biaya konsumsi Oli pada rute 1

Rata-rata Kecepatan Rute | Y=0,00037%§* -

" | Q0TS 4220403 Biaya Ol /1000 Km Biaya Olikm
Berangkat | Balik . Berangkat |  Balk | Berangkat | Balik
Beranghat | Balik
Knjn) | Kaam) | | ™| (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah)

Senin 69.64 08.58 1.163 1151 114803 113802 114803 | 113.802

Rabu 69.70 68.38 1.163 1.149 114,908 113533 ] 114908 113.533

Jumat 69.08 6799 1.156 1.146 114262 113,124 114262 113124

Rata-rata | 6947 68.32 116 LIS | 11465759 | 11348616 11466 | 11349

Sumber : Hasil Analisis

Jumat | 7397 491 | 0001030 | 0.001036 | S514729] 517750 | SI4T9| 517750
Rata-rata) 7397 T412 | 000103 | 0.00103 | 51474012 | 515,229.04 | 514740 | 515229

Sumber : Hasil Analisis

Tabel 4.11 Biaya upah montir pada rute 1

Rata-rata Kecepatan Rute| " Biaya Upah Montir/ | Biaya Upah Montir/

= +
Hari 1 Y=0MES 036267 tenaga Kerja /1000 Km | tenaga Kerja / Km
Berangkat |  Balik Bermokat | Balik Berangkat |  Balik | Berangkat | Balk
(Km/jam) | (Km/jam) ® (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah)

Senn | 69.64 6858 | 0.61478 | 061092 20366)  20238]  20366| 20238

Rabu | 69.70 6838 | 0.61497 | 0.61021 0372 20214f 20372 20214

Jumat | 69.08 6799 | 061273 | 0.60878 20297 2067 20297] 2067

Rata-rata| 6947 6832 | 061416 | 0.60997 | 2034492 | 2020016 20345 20206

=

Sumber : Hasil Analisis



Tabel 4.12 biaya upah montir pada rute 2

Rata-rata Kecepatan Rute Biaya Upah Montir/ | Biaya Upah Montir/
Y=0,00362*S +0,36267 ° N
o 2 ’ "’ tenaga Kerja /1000 Km | tenaga Kerja/ Km
Berangkat | Balik " Berangkat | Balik | Berangkat |  Balik
B kat [ Balik
Knjam) | (Knam) | | ™| (Rupiak) | (Rupiah) | (Rupiak) | (Rupiah)

Senin 7399 73.80 0.63053 | 0.62981 20887 20,863 20.887 20.863
Rabu 7395 73.66 0.63036 | 0.62931 20881 20,847 20.881 20847
Jumat 7391 7491 0.63042 | 0.63384 20884 20997 20.884 20997

Rata-rata| 7397 74.12 0.63044 0.63099 20,884.09 | 20,902.42 20.884 20.902
Sumber : Hasil Analisis

Biaya Penyusutan Kendaraan

Tabel 4.13 Biaya penyusutan kendaraan pada

rute 1
Ratenta K”]”"“"’" Rue| o 15#s+100) | Biya Penyusutan1000 K | Binya Penyusutankm
Hari - " -
Benm'gkal Bﬂ|'lk Beranglat | Balik Bemn'gknl Bnlfk Benngkal Bnlfk
(Kmfjam) | (Km/jam) (Rupiah) (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah)
Senin 69.64 6858 | 0003648 | 0.003685 1,823,008 1841348 | 1823.008| 1.841.348
Rabu 69.70 6838 | 0.003647 | 0.003691 1822362 1844308 | 1822362| 1844328
Jumat 69.08 6799 | 0003668 | 0.003704 1832723 1850992 | 1832.723| 1.850.992
Rata-rata | 6947 68.32 | 0.003654 | 0.003693 | 1826,031.23) 184555590 1826031 1845556

Sumber : Hasil Analisis

Tabel 4.14 Biaya penyusutan kendaraan pada

rute 2
R"”'”"K;“""”"R““ = 1/25*SH00) | Biaya Penyisutan1000 K | Biaya Penyusutankm
Hari
Berangkat | Balik " Berangkat Balik Berangkat |  Balik
Berangiat | Balk
Knjn) | K | | O™ | (Rupiah) | (Rupish) | (Rupiah) | (Rupiah)

Serin 7399 7380 | 0003509 | 0.003515 1753422 17
Rabu 7395 7366 | 0003510 | 0.003519 1,754,165 1,

56,516 | 1753422 1,756.516
011 [ 1754165 1758611
Junet 7397 7491 | 0003510 | 0.003481 1,753,964 1,739,453 | 1,753.964 | 1,739.453
Rata-rata | 4930 4952 | 0002340 | 0002333 | 116937634 ] 1,166,024 1,169.376 | 1,166.021

Sumber : Hasil Analisis

Biaya Persamaan Bunga Modal

Tabel 4.15 Biaya sewa modal kendaraan pada
rute 1

Rata-rata Kecepatan Rute
1
Berangkat | Balk " Berangkat Balik | Berangkat | Balik
K | Koy | P B pan) | (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah)
Sein | 6960 | 6858 | 00008 | 000BTT | 21525M| 2181335 | 2152579] 2187335
Rabi | 6070 | 6838 | 00006 | 000488 | 2051595 |  2.192581] 2151595] 2192581
Jumt | @08 | 6199 | 000434 | 000413 | 20091 2205041 2170041 220501
Rutamin | 947 | 6832 | 0004319 | 0004393 | 205837174 219498550 2,158372] 2194986

Sumber : Hasil Analisis

¥=150/(50058) Biaya Bunga Modal/1000 Km | Biaya Bunga Modal/ Km

Tabel 4.16 Biaya sewa modal kendaraan pada

rute 2
Ra'“'mﬂxfm“’" Rule]  _150(S00x9) | Biaya Bunga Modal1000 K | Binya Bunga Modal K
Hari " . —
Bemn'gkal Bﬂ]'lk Bernglat | Balk anf;kal Balfk an'gkal Ba]fk
(Km/jam) | (Km/jam) (Rupiah) (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah)

Senin By 7380 | 0004054 | 0.004065 2005970 2031525 | 2,025970| 2,031.525
Rabu 739 7366 | 0004057 | 0.004073 2027295) 2035203 | 2,027.295| 2,035.223
Jumat B9 7491 | 0004036 | 0.004005 2007,022) 2001211 2,027.022| 2,001.211
Rata-rata | 7397 7412 | 0004056 | 0.004048 | 2,02676243 | 2,022,652.83 | 2,026.762 | 2,022.653

Sumber : Hasil Analisis

Biaya Asuransi

Tabel 4.17 Biaya asuransi kendaraan pada
rute 1

Ratenta K”]“"""R“" V= 38/600%5) Biaya Asuransi 1000 Km | Biaya Asuransi Km
.y
" Berangkat |  Balik Beranckat | Balik Berangkat Balik Berangkat |  Balik
(Kmjam) | (Kmijam) " (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah) | (Rupiah)

Senin 69.64 68.58 | 0.001091 | 0.001109 45320 S35 4530 584125
Rabu 69.70 6838 | 0.001091 | 0.001112 545071 555454 | SAS07L| 555454
Jumat 69.08 67.99 | 0.001101 | 0.001118 54991 538610 549972 | 558,610
Rata-rata | 6947 68.32 | 0.001094 | 0.001113 | S46787.51) S56063.07) S$46.788| 556.063

Sumber : Hasil Analisis

Tabel 4.18 Biaya asuransi kendaraan pada
rute 2

Rala-mtaKezcepalanRute = 38/500%S) Biaya Asuransi /1000 Km |~ Biaya Asuransi /Km
Hari — y o y m
Mmlgkal Balvll\ Berglat | Bal Bemlgl\m Balfl\ Beml?l\al Balfk
(Kmjam) | (Kimfam) (Rupiah) | (Ropiah) | (Rupish) | (Rupiah)

Serin 1% 7380 | 0001027 | 0.001030 31346 SIA683 | SI3M6| 514653
Rabu 7395 3660 | 0001028 | 0.001032 513381 SIS0 SI3S81| 515390
Jumat I 491 | 0001028 | 0001015 313312 306973 ] SI3512| 506973
Ratinafa | 4930 4950 | 0000685 | 0.000682 |  34236436] 34085438 | 342365 340854

Sumber : Hasil Analisis

Rekapitulasi Biaya Operasional
Kendaraan (BOK)

Analisis biaya operasional kendaraan
(BOK) yang terdiri dari beberapa item
perhitungan berdasarkan ~ pengambilan
kecepatan rata-rata dimasing-masing rute
dapat direkapitulasi sebagai berikut :

Tabel 4.19 Rekapitulasi Biaya Operasional
Kendaraan Rute 1 dan Rute 2

oY S TR [Ty T TN
Hokkn T BOK Rt 1 Bokkn Tud BOK Rt 2

Sl Rt 1 R 2

| B | Bl | B | Beagia | B
g | i | o) | g | i | i
2 aans] wen| wos|  wan

B[ ot | B
Gupiy | g | i

et
R
o wsn| 24|

i

won| el oz

o] | wpen] e[ wom| e

7 [ 21sisns

- | ssoon | wano st o | womse| wene| ssus| ook

T omss| o] | wsn| swn| snn| swsen| v s o] twisoce e

Sumber : Hasil Analisis

PENUTUP
Kesimpulan

Bab ini menguraikan kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan serta saran
yang berisi tentang hal - hal yang harus
dipertimbangkan  untuk  pengembangan
penelitian selanjutnya. kesimpulan dan saran
secara rinci dipaparkan pada sebagai berikut :

Tabel 5.1 Selisih waktu tempuh rata - rata
rute 1 & rute 2

i s wabdn  Uola - als pachs | :'"'"I::I“"'f':'“
e | B pah e 1 Heroh ped & | "":"I =
1 Meak i HLTTN ¥l
Lmigages | Uall  Lejasple | Hald | Swseghil | Dt
=ur. L I h=t EER L il ey S )
Kb ' e o . - N Trm
T e LN T 14 LN LER 13 T P n 2
Tz - rom L g 8 T s | A LR Lk ]

Sumber : Hasil Analisis

Dimana rute 2 yang melewati Jalan Tol
Balsam menuju Simpang 3 Samboja KM. 38
Kutai Kartanegara arah berangkat dan arah
balik lebih efisien dibandingkan dengan rute
1 yang melewati Jalan Soekarno Hatta.



Tabel 5.2 Selisih kecepatan rata - rata rute 1
& rute 2

Erpaws - | Eropaun s . | bdod boaesn
vaanlel T e 1
i Hary x
Semh Exk kel
| Sreghw | Bl | Tyreaghy | Jibh - Bammgan Ball:
e PN KR Vi 1| " BT
& | Fata L4 o] o Tha - —pr |
3| e Ll | mEd 15 s ] =5 52
Wala b WA o L i L o

Sumber : Hasil Analisis

Dimana rute 2 yang melewati melewati
Jalan Tol Balsam menuju Simpang 3
Samboja KM. 38 Kutai Kartanegara arah
berangkat dan arah balik lebih efisien
dibandingkan dengan rute 1 yang melewati
Jalan Soekarno Hatta.

Tabel 5.3 Selisih BOK rute 1 & rute 2

ToalBOK Rl | Tocel BOK Rape2 iﬂlhﬁgixfmﬂu
L L3 (fp!

Biragir] Bik  Bwmpal  Balk |Bniga Bk

ANAG T 0TI RAEEED MATVE0E) BETVND | BRGNS

Sumber : Hasil Analisis

Dimana rute 2 yang melewati melewati
Jalan Tol Balsam menuju Simpang 3
Samboja KM. 38 Kutai Kartanegara arah
berangkat dan arah balik lebih efisien
dibandingkan dengan rute 1 yang melewati
Jalan Soekarno Hatta.

Saran
Berdasarkan  hasil dari  penelitian

,diusulkan beberapa saran sebagai berikut :

1) Sarana dan prasarana jalan pada rute 1
dan rute 2 perlu banyak tinjauan dan
perbaikan dari dinas terkait agar waktu
tempuh dan kecepatan rata-rata tidak
banyak mempengaruhi biaya operasional
kendaraan ( BOK ) yang melintasi rute
tersebut.

2) Kendaraan untuk penelitian  bisa
mengunakan mobil lainya seperti: xenia ,
kijang innova ataupun tipe lain yang
umum di gunakan dan lebih baik
penelitian membandingkan ( BOK ) dua
kendaraan yang berbeda.

3) Untuk penelitian selanjutnya di sarankan
melakukan perhitungan biaya operasional
kendaraan ( BOK ) menggunakan mobil
penumpang.
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